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Danau Rawapening adalah danau yang berada di Semarang, Jawa Tengah, tepatnya di Kecamatan 
Bawen, Tuntang, Ambarawa, dan Banyubiru. Kualitas air pada Danau Rawapening perlu diketahui baik 
itu secara kualitas maupun kuantitasnya sebagai sumberdaya air untuk makhluk hidup di sekitarnya. 
Salah satu faktor penyebab permasalahan pada Danau Rawapening adalah tingkat kualitas perairan 
sehingga menyebabkan pendangkalan, penyusutan luas, dan persebaran vegetasi air. Tujuan dari 
penelitian ini adalah memantau perubahan sebaran vegetasi air, konsentrasi TSS, dan SDT tahun 2014, 
2017, dan 2020. Distribusi TSS dan SDT di Danau Rawapening dapat diamati melalui Citra Landsat 8 
OLI periode perekaman 7 Maret 2014, 16 April 2017, dan 24 April 2020. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan algoritma NSMI sebagai pembanding dengan data TSS lapangan dan untuk SDT 
menggunakan analisis regresi dari saluran merah dengan data SDT lapangan. Penelitian ini 
menghasilkan nilai regresi untuk TSS R² = 0,7229, sedangkan untuk SDT R² = 0,8489. 
 
Kata Kunci : Danau Rawapening, Kecerahan, Total Suspended Solid, Vegetasi Air, Citra Landsat 8 OLI, 
Multitemporal 
Abstract 
Rawapening is a lake located in Semarang, Central Java, surrounded by Bawen, Tuntang, Ambarawa, 
and Banyubiru District. The water quality in Rawapening Lake needs to be considered. One of the 
factors causing problems in Rawapening Lake is water quality level causing siltation, wide shrinkage, 
and water vegetation spread. The purpose of this research is to monitor the changes of concentration of 
TSS, SDT, and the spread of water vegetation in 2014, 2017, and 2020. TSS and SDT distribution can 
be accessed through Landsat 8 OLI imagery with acquisition time March 7 2014, April 16 2017, and 
April 16 2020. This research was conducted using NSMI algorithm for TSS then the results are 
compared with the field measurements and for SDT is using a regression analysis from red band with 
the field measurements. This research produces a regression value R² = 0,7229 for TSS and R² = 0,8489 
for SDT. 




Hasil Konferensi Nasional Danau 
Indonesia II (KNDI II) 13-14 Oktober 2011 di 
Semarang, Kementerian Lingkungan Hidup 
(KLH) menegaskan terdapat 15 danau prioritas 
yang memerlukan penanganan segera untuk 
pemulihannya. Permasalahan yang terjadi 
adalah masalah dalam tingkat kebersihan dan 
tingginya perkembang biakan eceng gondok 
yang menutupi perairan sehingga diperlukan 
langkah-langkah untuk memperbaiki kualitas 
airnya, tingkat sedimentasi yang tinggi dari 
bagian hulu sungai sehingga mengakibatkan 
terjadinya pendangkalan dan penyempitan 
danau, pengaruh perubahan iklim dan perlunya 
komitmen pemerintah dalam pengawasan dan 
penjagaan kelestarian dari setiap danau. Danau 
Rawapening merupakan salah satu danau dari 
15 danau prioritas yang memerlukan 
penanganan segera untuk pemulihannya 
menurut KLH. Berbagai aktivitas penduduk 
yang ada di sempadan Danau Rawapening 
seperti pemukiman penduduk yang terutama 
terletak di kecamatan Tuntang dan Ambarawa, 
rawa dan persawahan yang pada umumnya 
terletak di sekitar perairan Rawa Pening, 
khususnya pada kecamatan Banyubiru yang 
masuk pada Sub DAS Galeh. 
Salah satu metode yang tepat untuk kajian 
limnologi adalah penginderaan jauh. Sebagian 
data penginderaan jauh bersifat open source 
dan dapat digunakan untuk kajian limnologi. 
Salah satunya adalah Landsat-8 OLI 
(Operational Land Imager) yang merupakan 
data terbaru dari misi luar angkasa Landsat 
milik NASA (National Aeronautics and Space 
Administration). Landsat-8 OLI memiliki 
kemiripan dengan generasi sebelumnya dalam 
hal panjang gelombang tiap saluran yang dapat 
dimanfaatkan untuk identifikasi parameter 
optis perairan, seperti gelombang merah yang 
peka terhadap material sedimen. Landsat-8 OLI 
mampu memberikan informasi kualitas air di 
Danau Rawapening dari tahun 2014, 2017, dan 
2020 dengan parameter yang dapat diturunkan 
dari nilai piksel citra yaitu kejernihan atau Total 
Suspended Solid (TSS) dan kecerahan atau 
Secchi Disc Transparency (SDT) yang 
berperan sebagai faktor pembatas kualitas air 
perairan. TSS merupakan material padatan 
yang termasuk bahan organik serta anorganik 
yang tersuspensi di daerah perairan (Santoso 
dkk, 2017) sedangkan SDT merupakan batasan 
maksimum kedalaman dari perairan dalam 
menyerap cahaya. Penyebab utama adanya TSS 
di daerah perairan antara lain dikarenakan 
kikisan tanah atau erosi tanah yang mengalami 
transportasi ke badan air. TSS memberikan 
pengaruh kekeruhan (turbidity) dengan 
membatasi asupan cahaya yang masuk ke badan 
air untuk fotosintesis serta visibilitas atau 




Danau Rawapening terletak sekitar 45km 
di sebelah selatan Kota Semarang dan 9km 
sebelah Barat Laut Kota Salatiga. Berdasarkan 
pada Daerah Aliran Sungai (DAS), Danau 
Rawa Pening berada di DAS Jratun Sluna 
tepatnya di Sub-DAS Rawapening. Secara  
koordinat, Danau Rawapening terletak pada 
koordinat 7°15‘50"LS - 7°18‘53"LS dan 
110°24'39"BT - 110°27‘17"BT dengan luasan 
sebesar 2.670 ha dan berada pada ketinggian + 
460m di atas permukaan laut (dapl), serta 
dikelilingi oleh tiga Gunung yaitu Gunung 
Merbabu, Gunung Telomoyo, dan Gunung 
Ungaran. Danau ini berada di jalan raya 
Provinsi Semarang - Solo dan Semarang - 
Yogyakarta, serta berada di jalan raya 
Kabupaten Semarang - Kota Salatiga. 
Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah citra Landsat 8 OLI perekaman tahun 
2014, 2017, dan 2020 yang diunduh dari USGS, 
data sampel lapangan, checklist, dan data hasil 
uji laboratorium. Sementara, alat yang 
digunakan diantaranya sebagai berikut: 
1. Perahu bermotor untuk transportasi 
pengambilan sampel 
2. Aplikasi Avenza Maps untuk plotting 
koordinat sampel saat lapangan 
3. Secchi disk untuk mengukur tingkat 
kejernihan air 
4. Botol sampel untuk menyimpan 
sampel air 
5. Cooling box untuk menyimpan botol 
sampel air 
6. Seperangkat Laptop dengan 
spesifikasi minimal iCore i3 RAM 
4GB untuk pengolahan data 
7. Perangkat lunak untuk ekstraksi dan 
analisis data seperti: 
a) ENVI 5.1, 
b) ArcGIS 10.3, dan 
c) Ms. Excel 2013. 
 
Diagram Alir Penelitian 
Alur proses penelitian secara ringkas 
disajikan pada diagram alir pada Gambar 1. 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Pra-pemrosesan citra Landsat 8 OLI 
Tahap awal pemrosesan citra dilakukan 
dengan melakukan koreksi radiometric dan 
atmosferik ketiga citra hingga tahap BOA 
reflectance. Kemudian, dilakukan kalibrasi 
radiometrik relatif dengan mengacu pada nilai 
BOA reflectance citra Landsat 8 OLI 
perekaman tahun 2014 dan 2017 karena 
memiliki rentang nilai yang relatif paling baik 
dan merupakan citra yang perekamannya paling 
dekat dengan waktu penelitian. Kalibrasi 
radiometrik relatif dilakukan karena penelitian 
yang dilakukan bersifat multitemporal, 
sehingga diharapkan nilai pantulan objek pada 
kelima citra yang digunakan relatif serupa. 
Setelah dilakukan koreksi radiometrik, 
kemudian dilakukan pemotongan citra sesuai 
dengan wilayah kajian, yakni kawasan Danau 
Rawapening, Jawa Tengah. 
Transformasi Spektral 
Tahap selanjutnya ialah transformasi 
spektral citra. Tahap ini dilakukan pada ketiga 
citra untuk mengestimasi nilai dari parameter 
TSS. Transformasi ini akan menghasilkan nilai 
TSS pada citra tahun perekaman 2014, 2017, 
dan 2020. Transformasi tersebut diambil dari 
band ratio yang diturunkan dari citra. Indeks 
yang digunakan untuk perhitungan TSS ialah 
NSMI (Normalized Suspended Material Index). 
NSMI merupakan sebuah indeks 
dikembangkan oleh Fiuza Borges et al. (2011) 
berdasarkan prinsip yaitu air yang 
menunjukkan nilai pantulan tertinggi pada band 
biru pada band tampak dan pengaruh adanya 
material tersuspensi yang meningkatkan nilai 
pantulan spektral pada band hijau dan merah 
pada band tampak. Indeks ini menghasilkan 
nilai antara rentang -1 sampai 1. Semakin tinggi 
nilai hasil transformasi, akan menghasilkan 







𝜌𝐵 = nilai reflektan pada band biru 
𝜌𝑅 = nilai reflektan pada band merah 
𝜌G = nilai reflektan pada band hijau 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Kolerasi 
Analisis korelasi dilakukan terhadap 
data SDT hasil pengukuran lapangan dan 
data TSS hasil uji laboratorium di 25 titik 
untuk melihat kekuatan hubungan antar TSS 
dan SDT. Hasil uji kolerasi antar data SDT 
dan TSS dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 SDT (m) TSS (mg/L) 
SDT (m) 1  
TSS (mg/L) -0,08992 1 
Tabel 1. Hasil uji kolerasi antara data SDT dan TSS 
 
Hasil analisis korelasi yang diharapkan 
adalah adanya hubungan khusus antara SDT 
dan TSS yang ditandai dengan SDT yang 
berbanding terbalik dengan TSS. Berdasarkan 
konsepnya kecerahan perairan disebabkan oleh 
kadar partikel yang tidak larut dalam air. 
Sehingga semakin tinggi kadar padatan 
tersuspensi dalam air, maka akan semakin 
memperkeruh air dan kecerahan perairan 
berkurang atau SDT menurun karena cahaya 
matahari terhalang oleh material tersuspensi. 
Hasil analisis korelasi yang didapatkan sesuai 
yang diharapkan yaitu dengan ditandainya SDT 
dan TSS hasil pengukuran lapangan 
korelasinya negative yang artinya terdapat 
hubungan yang berbanding terbalik antara data 
SDT dan TSS walaupun korelasinya sangat 
rendah yaitu 0,08992. Dapat dikatakan bahwa 
ada faktor yang lain yang dapat lebih 
mempengaruhi SDT yakni partikel seperti 
sedimen maupun partikel lainnya. 
 
Regresi 
Secchi Disk Transparency (SDT) 
Analisis statistik dilakukan pada 18 data 
SDT hasil pengukuran lapangan. Terdapat 9 
band ratio yaitu B1, B2, B3, B4, B4/B1, B4/B3, 
B1/B4, B3/B4, dan B3/B5. Uji regresi SDT 
yang akan dilakukan ialah regresi berganda. 
Analisis regresi melibatkan 9 band ratio yang 
telah disebutkan dan dapat dilihat pada 
Gambar 2. Analisis regresi berganda ini 
merupakan uji regresi yang paling baik untuk 
diterapkan karena sistem pengerjaan 
statistiknya yang bertahap dan sangat teliti 
terhadap setiap variabel yang dimasukkan 
kedalam proses pengerjaannya. Setiap variabel 
yang masuk akan dites secara bertahap dengan 
cara melihat variabel masukan tersebut 
signifikan atau tidak dan efektif atau tidak jika 
dimasukkan kedalam analisis regresi dimulai 
dari variabel dengan korelasi tertinggi hingga 
terendah. Pada regresi berganda SDT yang 
melibatkan 9 band ratio tadi, hanya 1 band ratio 
yang lolos analisis regresi yaitu band 4 dengan 
korelasi tertinggi yaitu 0,9 dan 8 band ratio 
yang lain bersifat redundant informasinya 
karena telah dicakup oleh band 4 dan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Gambar 2. Hasil analisis regresi berganda untuk 
SDT 
No SDT (m) Band 4 
14 0,74 0,0214888 
3 0,83 0,0210444 
2 0,72 0,0221899 
1 0,68 0,0230886 
9 0,82 0,0211036 
4 1,04 0,0194545 
10 0,72 0,0217752 
5 0,86 0,019968 
11 0,73 0,0215382 
8 0,62 0,0233256 
18 1,05 0,0193063 
6 0,85 0,0200371 
16 1,07 0,0192076 
15 0,85 0,020284 
17 1,03 0,0195236 
7 1,15 0,0190891 
12 0,87 0,0197606 
13 0,76 0,0211333 
Tabel 2. Data sampel SDT yang digunakan untuk 
regresi 
 
Analisis regresi antara data SDT dan band 
4 menunjukkan nilai antara keduanya yang 
berbanding lurus (lihat Gambar 3). Pada Tabel 
4.7 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,84 menunjukkan bahwa band 4 
sebesar 84% dapat menjelaskan SDT dan 16 % 
dipengaruhi oleh 5ariable lain. Hasil regresi ini 
menjelaskan band ratio Citra Landsat 8 OLI 




Gambar 3. Hasil regresi SDT dengan Band 4 
 
Persamaan regresi tersebut dapat 
langsung diterapkan pada citra Landsat 8 OLI 
tahun 2014, 2017, dan 2020 yang telah 
terkoreksi radiometrik hingga atmosferik 
sehingga diperoleh distribusi persebaran nilai 
SDT berdasarkan transformasi citra tersebut 
dengan harapan nilai tersebut sesuai dengan 
keadaan di lapangan. 
Total Suspended Solid (TSS) 
Analisis statistik dilakukan pada 18 data 
TSS hasil survey lapangan yang telah diuji di 
laboratorium. Uji regresi TSS yang akan 
dilakukan ialah regresi linier sederhana. 
Analisis regresi melibatkan band hasil 
transformasi indeks NSMI dan hasil sampel 
lapangan yang telah diuji di laboratorium. 
Pemodelan regresi ini dilakukan pada citra 
bulan April 2020. Uji statistik dilakukan 
menggunakan teknik regresi Regresi (pada 
Tabel 3.) memungkinkan untuk menghasilkan 
formula dengan mempertimbangkan variable 
independen terbaik dari beberapa variabel yang 
diuji. Variabel dependen yang digunakan yaitu 
hasil uji laboratorium dalam satuan mg/L. 
 
No. TSS NSMI 
14 212 0,0562908 
3 123 0,033611 
2 107 0,0193147 
1 91 0,0185483 
9 214 0,0581287 
4 135 0,0228859 
10 225 0,0819037 
5 157 0,0275393 
11 216 0,0752129 
8 188 0,0512013 
18 63 0,00917128 
6 184 0,0302516 
16 212 0,0439395 
15 132 0,0212647 
17 255 0,102495 
7 188 0,0233513 
12 184 0,0580835 
13 162 0,0284587 
Tabel 3. Sampel TSS yang digunakan untuk Pemodelan 
Regresi 
 
Hasil analisis regresi yang diperoleh 
melalui hasil laboratorium terhadap 18 sampel 
yang dipergunakan baik dengan menggunakan 
nilai NSMI memiliki nilai regresi yang tidak 
terlalu tinggi. Nilai regresi yang diperoleh 
melalui perbandingan antara algoritma NSMI 
dengan hasil lapangan diperoleh sebesar R² = 




















Band 4 vs SDT



















NSMI vs Data Lapangan
Secchi Disk Transparency (SDT) 
Nilai SE SDT yang dihasilkan yaitu 0,4. 
Nilai ini menunjukkan adanya pergeseran 0,4 m 
atau 40 cm pada data lapangan dengan hasil 
pemodelan. Pergeseran dapat terjadi oleh 
berbagai faktor yaitu perbedaan waktu 
perekaman citra dan survei lapangan, kestabilan 
kapal saat survei, ketelitian pengukuran, dan 
kondisi permukaan air danau. Pergeseran 
tergolong lumayan besar dan tingkat akurasi 
estimasi kurang akurat karena juga dapat dilihat 
secara rinci pada nilai min error dan max 
accuracy (Tabel 4.). Nilai akurasi pemetaan 
yang dihasilkan tergolong tidak terlalu tinggi 
dengan akurasi maksimum sebesar 60,07%. 
 
SDT (m) SDT Citra Akurasi (Lapangan 
– Citra)2 
0,7 0,6953644 2,1489E-05 
1,18 1,1217096 0,003397766 
0,6 0,4816507 0,014006547 
1,06 1,0159188 0,001943155 
1,17 1,0328453 0,018811411 
0,89 0,9799445 0,008090015 
1,05 1,009566 0,001634912 





Upper Range 1,12 
Lower Range 0,78 
Max Error 57,20 
Min Error 39,93 
Max Accuracy 60,07 
Min Accuracy 42,80 
Tabel 4. Uji Akurasi SDT 
 
Total Suspended Solid (TSS) 
Tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui 
besarnya akurasi model baru yang sudah 
dikembangkan melalui nilai pantulan spektral 
hasil transformasi citra. Uji akurasi 
membandingkan nilai antara muatan padatan 
tersuspensi model dengan nilai antar padatan 
tersuspensi lapangan. Sampel validasi yang 
digunakan untuk uji akurasi tidak lebih banyak 
daripada sampel model. Hasil uji akurasi ialah 
standard error pada Tabel 5. 
 
TSS (mg/L) TSS Citra Akurasi 
(Lapangan – 
Citra)2 
189 192,1974 10,22323 
250 253,3868 11,47049 
216 230,9345 223,0389 
147 137,6342 87,71832 
180 146,7053 1108,536 
173 146,2316 716,5486 
192 192,6915 0,478174 





Upper Range 216,77 
Lower Range 168,09 
Max Error 12,36 







Tabel 5. Uji Akurasi TSS 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
akurasi, dapat diketahui bahwa nilai SE yang 
dihasilkan adalah sebesar 20,77505247 yang 
menunjukkan bahwa estimasi TSS 
menggunakan NSMI adalah mengalami 
kemungkinan penyimpangan sebersar 
20,77505247 mg/L. 
 
Pemetaan TSS dan SDT 
Pemetaan hasil penelitian dilakukan 
menggunakan aplikasi ArcMap secara digital. 
Dari penelitian ini, menghasilkan 9 peta, yaitu 
terdiri dari Peta Distribusi SDT, TSS, dan 
tutupan lahan di masing-masing tahun 2014, 
2017, dan 2017. Dari hasil ekstraksi nilai 
pantulan pada tiap band pada persebaran lokasi 
sampling ditunjukkan nilai pantulan biru lebih 
tinggi daripada saluran lain, sehingga air di 
lokasi tersebut cenderung jernih. Muatan 
padatan tersuspensi dapat diketahui dengan 
melakukan transformasi atau band ratio. Hasil 
model estimasi TSS berdasarkan hasil regresi 
yaitu berupa band rasio diuji akurasi dengan 
menggunakan Standard Error of Estimate (SE). 
Perhitungan akurasi model estimasi TSS 
dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 95% yang dikalkulasi 
menggunakan upper range, lower range, 
maximal error, dan minimal error. Nilai 
Standard Error of Estimate (SE) menunjukkan 
tingkat akurasi estimasi TSS. Semakin kecil 
nilai SE menunjukkan bahwa hasil estimasi 
akan semakin akurat. 
Kondisi Danau Rawapening saat 
perekaman adalah saat musim penghujan. Citra 
satelit Landsat 8 OLI memiliki keunggulan 
dalam bidang hidrologi dari segi resolusi dan 
sebagainya yang telah banyak digunakan 
peneliti sebagai bahan pemetaan kondisi 
perairan. Hasil survei lapangan yang diolah 
dengan metode analisis regresi berganda dan uji 
akurasi menunjukkan tingkat kemampuan citra 
Landsat 8 OLI dalam mengestimasi nilai TSS 
dan SDT danau. Landsat 8 OLI memiliki 
kemampuan memetakan distribusi TSS dengan 
baik (R2= 0,7229) dan SDT dengan sangat baik 
(R2 = 0,8489). Tingkat kemampuan citra dalam 
mengestimasi parameter-parameter tersebut 
masih sesuai dengan konsep. Peta distribusi 
TSS dan SDT tahun 2014, 2017, dan 2020 dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 






   
Perubahan Luasan Badan Air dan Vegetasi 
Air Danau 
 
Pemetaan luasan danau dan vegetasi pada 
danau Rawapening dilakukan dengan cara 
membagi 2 kelas area kajian yaitu kelas badan 
perairan dan vegetasi air yang dalam hal ini 
merupakan enceng gondok. Identifikasi 
vegetasi air menggunakan komposit RGB false 
color 543 yaitu band merah yang diisi oleh 
saluran NIR, band hijau oleh saluran merah, 
dan band biru oleh saluran hijau, dimana 
komposit false color ini menghasilkan warna 
merah tebal untuk mencerminkan kondisi dari 
vegetasi air dan hitam gelap untuk 
mencerminkan kondisi tubuh air sehingga dapat 
membedakan secara tegas antara vegetasi 
dengan sekitarnya. Selanjutnya, dilakukan 
digitasi vegetasi dan badan perairan yang tidak 
tertutupi vegetasi enceng gondok. Perhitungan 
penyempitan atau perluasan permukaan air 
danau dan sebaran vegetasi air dilakukan 
dengan menghitung persentase tutupan 
pertahun. Perubahan luasan danau serta luasan 





Gambar 5. Perubahan Luas Permukaan Air Danau 
Rawapening 
 
 2014 2017 2020 
Air (ha) 1842,51 1902,65 1962,73 
Vegetasi (ha) 864,66 766,71 833,58 
Tabel 6. Perubahan Luasan Danau dan Vegetasi Air 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui 
besarnya persentase dari perubahan luas badan 
danau dari 2014 hingga 2017 adalah 0,9% 
mengalami penyempitan dan 2017 hingga 2020 
mengalami perluasan sebesar 1% sedangkan 
untuk vegetasi air danau pada tahun 2014 
hingga 2017 mengalami penyempitan sebesar 
3,6% dan mengalami perluasan sebesar 2,9% 
untuk 2017 hingga 2020. Pada tahun 2017, 
luasan vegetasi enceng gondok mengalami 
penyempitan dari tahun 2014, hal tersebut bisa 
disebabkan oleh kegiatan revitalisasi danau 
dalam rangka memperbaiki dan menata ulang 
kondisi danau dari serangan enceng gondong 
yang berkembangbiak. Akan tetapi, perubahan 
perluasan maupun penyempitan dari vegetasi 
enceng gondok tidak bisa diuji akurasinya 
mengingat enceng gondok yang rutin 
dibersihkan oleh pemerintah setempat sehingga 
citra Penginderaan jauh kurang signifikan 
untuk menghitung estimasi luasan vegetasi 
enceng gondok secara pasti. Prasetyaningrum 
(2013) dalam publikasinya yang berjudul 
Upaya Peningkatan Produktivitas dan Kualitas 
Produk Kelompok Usaha Pengrajin Eceng 
Gondok di Sekitar Rawa Pening Kabupaten 
Semarang menyebutkan bahwa tanaman 
enceng gondok yang berada di sekitar Danau 
Rawa Pening telah diolah menjadi bahan dasar 
berbagai macam kerajinan tangan seperti 
produk mebel, sandal, tas, maupun perkakas 
rumah tangga. Enceng gondok yang diambil 
dari Danau Rawa Pening mencapai ribuan 
kilogram dalam keadaan basah yang dijual 
seharga Rp150/kg basah atau Rp4.500/kg 
kering. Kegiatan pengolahan enceng gondok 
itulah yang menyebabkan kuantitas enceng 
gondok di Danau Rawapening dapat berkurang 
setiap bulannya. Meningkatnya luas enceng 
gondok pada tahun 2020 dapat terjadi karena 
saat perekaaman enceng gondok belum diambil 
atau dibersihkan dari danau. Perbandingan 
luasan danau dari 2014, 2017, dan 2020 dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 




Kesimpulan yang dapat diperoleh pada 
penelitian ini adalah: 
(1) Pemetaan sebaran (distribusi) Total 
Suspended Solid (TSS) dan Secchi Disk 
Transparency (SDT) di Danau Rawapening 
dapat dilakukan dengan bantuan citra 
penginderaan jauh. Distribusi tingkat TSS 
dan SDT di Danau Rawapening tersebar 
secara bervariasi, dimana nilai TSS tertinggi 
berada di pinggiran danau yang memiliki 
tingkat sedimentasi tinggi, sedangkan nilai 
TSS terendah berada di tengah danau yang 
memiliki tingkat sedimentasi rendah 
ditambah dengan kedalaman air yang lebih 
dalam. Citra peginderaan jauh dalam 
mengkaji TSS dan SDT perairan danau 
memiliki nilai akurasi sebesar 90,4% dengan 
nilai Standart Error sebesar 20,7 mg/L 
untuk TSS dan untuk SDT memiliki akurasi 
60,07% dengan nilai SE sebesar 0,44 meter.. 
(2) Perubahan Luasan danau Rawapening dapat 
diestimasi melalui citra Penginderaan Jauh 
dengan melakukan digitasi manual pada 
citra komposit false color untuk 
menonjolkan perbedaan kenampakan 
vegetasi dan air sehingga mempermudah 
untuk memisahkan area yang merupakan 
vegetasi dengan sekitarnya. Perubahan 
luasan vegetasi dari tahun 2014 hingga 2017 
mengalami penyempitan sebesar 0,037 ha 
dan pada tahun 2017 hingga 2020 
mengalami perluasan sebesar 0,029 ha. 
Sedangkan untuk luasan total badan perairan 
Danau Rawapening mengalami perluasan 




Fiuza, B., Elane Souza, A.C., Pablo, S.S. 2011. 
Detection of Suspended Sediments in 
Grande River and Ondas River–
Bahia/Brazil. Federal University of 
Bahia, Institute of Environmental 
Sciences and Sustainable Development. 
Brazil. 
Prasetyaningrum, A., Sasongko, S. B., dan 
Soemardi. 2013. Upaya Peningkatan 
Produktivitas dan Kualitas Produk 
Enceng Gondok di Sekitar Rawa Pening. 
Semarang. 
Prihartanto. 2017. Pola Fluktuasi Kekeruhan 
Air di Area Potensial Banjir Sungai 















Luas Badan Danau 2014-2020
Kabupaten Serang. Jurnal Alami, 1(1): 
17-20. 
Santoso, A. A., B. Sudarsono, dan A. Sukmono. 
2017. Analisis Pengaruh Tingkat Bahaya 
Erosi Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Bengawan Solo Terhadap Total 
Suspended Solid (TSS) di Perairan 
Waduk Gajah Mungkur. Jurnal Geodesi 
Undip, 6(4):463-473.
 
